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|ntisari

Volatilitas harga saham adalah salah satu resiko dalam berinvestasi. Investor
harus memiliki perkembangan informasi tentang harga saham. Dari perkembangan
harga tersebut, investor dapat memutuskan apakah akan membeli, menjual, atau
menahannya. Harga saham ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu indikasi
yang sering digunakan adalah harga komoditas. Apabila harga komoditas
mengalami perubahan yang signifikan, apakah perubahan tersebut diikuti dengan
perubahan harga saham. Oleh karena itu, perlu adanya suatu studi kasus untuk
mengetahui bagaimana suatu pergerakan harga komoditas terhadap pergerakan
harga saham. Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pembelgaran mengenal
penerapan metode K-Means, Principal Component Analysis, dan Jaringan Syaraf
Tiruan terhadap harga saham dan harga komoditas.

Metode K-Means diterapkan untuk mengelompokan harga saham dan harga
komoditas. Diharapkan dengan mengelompokkan harga saham tersebut ke dalam
suatu klaster dapat mengetahui dampak harga komoditas terhadap suatu sektor
tertentu. Setelah klaster terbentuk, metode Principal Component Analysis
diterapkan untuk mengurangi variabel — variabel yang tidak berkorelasi dalam suatu
klaster. Selain itu, metode Jaringan Syaraf Tiruan dengan menggunakan
Backpropagation diterapkan untuk membentuk jaringan syaraf dari tiap klaster.

Penerapan metode K-Means pada pergerakan harga saham dan harga
komoditas mendapatkan klaster yang berisi informasi pergerakan harga komoditas
dan korelasinya terhadap harga saham sektor tertentu. Penerapan metode Principal
Component Analysis dapat digunakan untuk mereduks variabel — variabel yang
tidak berkorelasi. Dengan menerapkan metode Principal Component Analysis juga
mengakibatkan kinerja Jaringan Syaraf Tiruan yang terbentuk menjadi bekerja

semakin baik.

KataKunci : Klasterisasi K-Means, Principal Component Analysis, Jaringan

Syaraf Tiruan, Harga saham, Harga Komoditas
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Abstract

Sock price volatility is one of the investment risks. Investor should have
updated information. Based on those information, Investor will decide whether
want to buy, sell, or hold the stock. Sock price volatility is influenced by some
factors related with the global economy. One of the them is commodity price. If the
commodity price wereto drop sharply, isthere any impact to the specific company.
Based on this question, this study is conducted. This study is conducted to test the
K-Means Clustering, Principal Component Analysis, and Backpropagation Neural
Network for stock price and commodity price.

K-Means Clustering is conducted to group the similar movement of the stock
price and commodity price. After the cluster is established, Principal Component
Analysis is implemented for every cluster. Besides, Artificial Neural Network is
implemented to every cluster using Backpropagation Neural Network. There will
be comparation study about the performace of the Artificial Neural Network for
compact cluster and uncompact cluster.

Implementation of the K-Means Clustering will make ten cluster of commodity
price and the effect to the spesific sector. This study also found that Principal
Component Analysis can reduce the dimension of every cluster. Principal
Component Analysis also can improve the performace by reducing the Mean

Sguared Error of every network for every cluster.

Keywords : K-Means Clustering, Principal Component Analyss,
Backpropagation Neural Network, Stock Price, Commodity Price.
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